BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Resiliensi
Masyarakat Pasir Jambak dalam Menghadapi Ancaman Bencana Tsunami”, dapat
disimpulkan bahwa masyarakat Pasir Jambak memiliki kemampuan resiliensi
yang terlihat dari kemampuan individu maupun kelompok dalam menghadapi
kemungkinan ancaman tsunami. Resiliensi tersebut tidak hanya berkaitan dengan
kesiapan menghadapi bencana, tetapi juga mencakup kemampuan psikologis,
sosial, dan kemampuan mengendalikan diri. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara terhadap informan Y, W, D, E, P, dan J, ditemukan empat aspek
utama sebagai berikut:

1. Kompetensi personal menunjukkan bahwa masyarakat Pasir Jambak
memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri (self-efficacy) dan
kesadaran akan tanggung jawab pribadi. Masyarakat menyadari bahwa
kesiapsiagaan menghadapi tsunami perlu dimulai dari diri sendiri dan
keluarga. Masyarakat berusaha memahami kondisi lingkungan,
memperhatikan informasi kebencanaan, serta mengetahui tindakan yang
perlu dilakukan apabila terjadi keadaan darurat. Hal tersebut menunjukkan
adanya kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan potensi diri dan
menjalankan tanggung jawab dalam menghadapi ancaman tsunami.

2. Kepercayaan kepada orang lain atau dukungan sosial menunjukkan bahwa

masyarakat Pasir Jambak menyadari pentingnya bantuan dan dukungan
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dari keluarga, tetangga, serta masyarakat sekitar. Hubungan sosial yang
terjalin  menjadi salah satu sumber kekuatan Kketika masyarakat
menghadapi kondisi yang penuh tekanan. Sikap saling membantu,
memberikan informasi, mengingatkan, dan memberikan dukungan
emosional dapat memperkuat kemampuan masyarakat dalam menghadapi
ancaman bencana. Dengan demikian, resiliensi masyarakat tidak hanya
berasal dari kemampuan individu, tetapi juga dari kekuatan hubungan
sosial.

Penerimaan positif terhadap perubahan dan membangun hubungan yang
aman menunjukkan bahwa masyarakat Pasir Jambak berusaha menerima
kondisi lingkungan yang memiliki potensi ancaman tsunami. Masyarakat
memahami bahwa perubahan keadaan dapat terjadi dan perlu dihadapi
dengan kesiapan serta kemampuan menyesuaikan diri. Selain itu,
hubungan sosial yang aman dan suportif menjadi bagian penting dalam
menciptakan rasa nyaman dan meningkatkan kerja sama masyarakat.
Penerimaan terhadap perubahan tersebut tidak berarti menyerah pada
keadaan, tetapi menjadi dasar bagi masyarakat untuk melakukan
penyesuaian dan tindakan yang diperlukan.

Kontrol diri menunjukkan bahwa masyarakat Pasir Jambak memiliki
kemampuan untuk mengelola emosi negatif seperti rasa takut, cemas,
khawatir, dan panik. Masyarakat menyadari bahwa rasa takut terhadap
ancaman tsunami merupakan hal yang wajar, tetapi emosi tersebut perlu

dikendalikan agar tidak menghambat pengambilan keputusan. Masyarakat



juga memiliki kesadaran terhadap keterbatasan kemampuan diri dan
memahami pentingnya meminta bantuan ketika menghadapi kondisi yang
tidak dapat ditangani sendiri. Hal tersebut menunjukkan adanya
kemampuan mengontrol diri secara realistis dalam menghadapi situasi
yang penuh tekanan.

Secara keseluruhan, keempat aspek tersebut saling berhubungan dalam
membentuk resiliensi masyarakat Pasir Jambak. Kompetensi personal
memberikan keyakinan dan kesiapan dari dalam diri, dukungan sosial
memberikan kekuatan dari lingkungan, penerimaan positif membantu masyarakat
beradaptasi terhadap perubahan, sedangkan kontrol diri membantu masyarakat
tetap tenang dan mampu mengambil keputusan secara realistis. Oleh karena itu,
resiliensi masyarakat Pasir Jambak dalam menghadapi ancaman tsunami dapat
dipahami sebagai kemampuan yang terbentuk melalui perpaduan antara kekuatan
individu, hubungan sosial, kemampuan beradaptasi, dan pengelolaan emosi.
Dalam kaitannya dengan Bimbingan Konseling Islam, - hasil penelitian
menunjukkan bahwa penguatan resiliensi masyarakat dapat dilakukan melalui
berbagai jenis layanan, seperti layanan orientasi, informasi, penempatan dan
penyaluran, penguasaan konten, konseling perorangan, bimbingan kelompok,
konseling kelompok, konsultasi, mediasi, dan advokasi. Layanan tersebut dapat
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan kompetensi
personal, dukungan sosial, penerimaan terhadap perubahan, dan kontrol diri.
Pelaksanaan layanan juga dapat diperkuat dengan nilai-nilai Islam seperti sabar,

ikhtiar, tawakal, ukhuwah, tanggung jawab, kepedulian, dan sikap saling



menolong. Dengan demikian, Bimbingan Konseling Islam dapat memberikan
kontribusi dalam membangun kesiapan masyarakat secara psikologis, sosial, dan
spiritual dalam menghadapi ancaman bencana tsunami.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Pasir Jambak, diharapkan dapat terus meningkatkan
kesiapsiagaan dalam menghadapi ancaman tsunami dengan memperkuat
pengetahuan kebencanaan, mengenali jalur evakuasi, mempersiapkan diri
dan keluarga, serta meningkatkan kemampuan mengendalikan rasa takut
dan panik. Masyarakat juga diharapkan mempertahankan budaya saling
membantu dan meningkatkan kepedulian terhadap kelompok masyarakat
yang membutuhkan bantuan.

2. Bagi pemerintah dan pihak kebencanaan, diharapkan dapat meningkatkan
kegiatan sosialisasi, edukasi, simulasi, dan pelatihan kebencanaan secara
berkelanjutan kepada masyarakat Pasir Jambak. Kegiatan tersebut
sebaiknya tidak hanya berfokus pada kesiapan fisik, tetapi juga
memperhatikan  kesiapan psikologis masyarakat, terutama dalam
mengelola kecemasan, mengendalikan kepanikan, dan meningkatkan
kepercayaan diri ketika menghadapi keadaan darurat.

3. Bagi konselor atau praktisi Bimbingan Konseling Islam, diharapkan dapat
berperan dalam memberikan pendampingan psikologis dan spiritual

kepada masyarakat di daerah yang memiliki risiko bencana. Layanan



bimbingan dan konseling dapat diarahkan pada peningkatan kepercayaan
diri, pengembangan kemampuan mengelola emosi, penguatan dukungan
sosial, penerimaan terhadap perubahan, serta pembentukan sikap sabar,
ikhtiar, dan tawakal dalam menghadapi ancaman bencana.

Bagi tokoh masyarakat dan tokoh agama, diharapkan dapat ikut berperan
dalam membangun ketahanan masyarakat melalui kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan. Nilai-nilai Islam seperti tolong-menolong, kepedulian,
persaudaraan, kesabaran, dan tanggung jawab dapat digunakan untuk
memperkuat hubungan sosial dan ketenangan masyarakat dalam
menghadapi ancaman tsunami.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian mengenai resiliensi
masyarakat dalam menghadapi bencana dapat dikembangkan dengan
cakupan informan, lokasi, dan aspek penelitian yang lebih luas. Penelitian
selanjutnya juga dapat menggunakan metode atau pendekatan yang
berbeda untuk memperolen gambaran yang lebih mendalam mengenai
faktor psikologis, sosial, spiritual, dan kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi ancaman bencana tsunami.

Bagi Program Studi Bimbingan Konseling Islam, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan referensi dalam
mengembangkan kajian Bimbingan Konseling Islam yang berkaitan
dengan kebencanaan, khususnya mengenai pendampingan psikologis,
penguatan resiliensi, pengelolaan emosi, dukungan sosial, serta penguatan

spiritual masyarakat yang tinggal di wilayah rawan bencana.
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